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RINGKASAN

Tanamun jahe (Zingiber officinale Rosc.) digunakan
sebagal obat tradisional dan sebagai rempah-rempah. Sa-
lah satu penyebab rendahnya produksi rimpang jahe ada-
iah penyakit busuk rimpang yang disebabkan olch bakteri
Pseudomonas solanacearum. Menemukan tsnaman yang
resisten (tahan) merupakan salah satu usaha penting dalam
pengendalian hama dan penyakit secara terpadu. Peneliti-
an menggunakan Rancanzan Acak Kelompok dengan
lima kali ulangan. Klon yang diuji terdiri atas jahe merah,
jahe putih besar, jahe putih kecil dan jahe kuning yang
difnokulasi dengan bakteri P solanacearum pada umur 111
hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat klon
tanaman jahe ketahanannya berbeds-beda. Jahe merah
walaupun mengalami kerusakan daun 41.19% dan ke-
matian batang 24.19% lebih tahan dibandingkan dengan
jahe putih besar, jahe putih kecil dan jahe Kuning. Ketiga
jahe yang disebutkan terakhir masing-masing Ketahanan-
nya tidak berbeda nyata dan mengalami 68—-80% ke-
matian batang 20 hari setelah inokulasi,

ABSTRACT

The resistance of ginger clones to bacterial rhisome
rot (Pseudomonas solanacearum)

Bactezal rhizome rot caused by Pseudomonas sole-
nacearum reduces yield of ginger rhizome, Zingiber
officinale Rosc., which 18 used as spice or traqn-
onal medicine. Resistant variety method may contribute
to control this disease in the context of the integrated
pest control. Fourginger clones, i.e.: Yellow, Large, White,
Small White and Red were tested against this bacterium
by inoculation method at 111 days after planting in a ran-
domized block design with § replicates. Results showed
that the Red was the least affected clone, suffering
approximately 41.19% leaf injury or 24,70% mortality
due to this pathogen. The rest showed no significant
difference each others experencing 68—80% mortality,
20 days after inoculation.
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PENDAHULUAN

Tanaman jahe (Zingiber officinale Rosc.)
digunakan sebagai obat tradisional, di anta-
ranya untuk menyembuhkan penyakit re-
matik, sakit kepala, sakit perut dan lain-
lain. Sebagai rempah-rempah digunakan
terutama untuk memberi rasa sedap pada
berbagai macam makanan dan minuman.
Nilai dari tanaman ini terletak pada rim-
pangnya, karena mengandung minyak atsiri,
oleoresin, pati dan asam organik. Semakin
besar ukuran rimpang semakin besar pula
hasil yang akan diperoleh.

Salah satu penyebab merosotnya pro-
duksi rimpang jahe adalah penyakit busuk
rimpang jahe yang discbabkan olch bakteri
P solanacearum. Serangan bakteri ini me-
nyebabkan tanaman layu. mati dan rim-
pangnya membusuk. Patogen ini dapat ber-
tahan dalam tanah dan dapat pula tersebar
melalui bibit yang telah terinfeksi (ES-
THER ¢t al., 1985).

Sifat ketahanan atau kerentanan tanam-
an ditentukan oleh faktor resistensi yang
dimiliki tanaman bersangkutan seperti yang
dikenal dengan hipotesis “gene for gene™
yang berarti bahwa setiap lokus genetik
vang menentukan ketahanan atau keren-
tanan tanaman, maka akan terdapat lokus
yang sesuai yang menentukan virulensi dan
avirulensi pada patogen. Tanaman akan
tahan apabila terdapat gen ketahanan pada
tanaman tersebut, sedangkan pada patogen
terdapat gen avirulens yang sesuai (SPA-
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ROW, 1979). Gen yang berperan sebagai
faktor ketahanan tidak pernah bekerja sca-

ra tunggal, akan tetaei bemmgm Ry

bentuk suatu sistem toleransi tanaman
yang dapat bersifat biofisik dan biokemik.

Sedangkan dalam pengembangan tanam-
an yang tahan dapat dikombinasikan de-
ngan penggunaan teknologi lainnya seperti
pestisida, perbaikan kultur teknik dan lain-
lainnya dalam sistem pengendalian hama
penyakit terpadu.

Penelitian ini bertujuan untuk t-
kan klon jahe yang tahan terhadap bakteri
P. solanacearum penyebab penyakit busuk
rimpang jahe.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Rumah Kaca
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat, Bogor dari bulan Februari sampai
Agustus 1989, Kion jahe yang diuji terdiri
atas jahe merah, jahe putih besar (jahe
badak), jahe putih kecil (jahe emprit), dan
jahe kuning. Bahan tanaman vang diguna-
kan berasal dari tanaman yang telah cukup
umur (11 bulan) bentuknya seragam dan

sehat.

Perat tinp bahan, e (W) Bere
kisar antara 30-50 gram dengan me-
miliki 2—3 tunas tiap bahan tanaman.
Untuk mendapatkan tunas yang seragam
bahan tanaman disemaikan terlebih dahulu

K“\mam.%\anbcm untuk men-

cogah bakteri syang terbaws olehr bahan

tanaman maka sebelum disemai rimpang
dicelupkan kedalam alkohol 70% selama
tiga menit. Perlakuan yang serupa diulang
kembali pada waktu bahan tanaman akan

ditanam.

tumbuh digunakan campuran ta-

-

dan pupuk disterilkan kemudian dimasuk-

kan Kedalam ot (polibag) ukuran enam
1L T 10R Kemidien dk

1 e
ukan pena-
naman bibit,
Bakteri P. solanacearum yang digunakan
diambil dari

masing-masing sebanyak dua kai

Pengamatan dilakukan setiap dus har
sekali dimulaj empat hari sebelum inokulas
sampai tanaman berumur 131 hari atzu
setelah pengamatan ke 10.

Pengamatan dilakukan terhadap tingkat

WIANEAN Dada down dan batang.

Untuk menghitung intensitas serangan
terhadap daun pada tiap batang digunakan
rumus (COOK, 1972);

Y~ “-Z%__ SN

Dengan ketentuan: P = Intensitas serang-
an

n = Jumlah daun yang
terserang pada se-
tiap kategori

v = Nilai kategori
yang ditetapkan
pada tiap daun
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Z = Nilai kategor
yang tertinggi
V = Jumlah semua
daun yang di-
amati
Kategori penilaian terdiri atas :
Nilai 0 = Sehat. Tidak ada gejala serang-
an
Nilai 1 = Ringan. Daun layu pada bagi-
an bawah, bagian ujung meng-
gulung, pangkal daun berwarna
kuning. Jumlah daun yang ber-
gejala seperti serupa ini men-
capai kurang dari empat he-
lai terserang.
Sedang. Bagian bawah dan
ujung daun layu diikuti pinggir
daun berwarna kuning sampai
setengah panjang daun. Jumlah
daun yang bergejala seperti ini
antara 5—8 helai terserang.
Berat. Daun melipat, bagian
bawah daun layu dan meng-
gulung. Warna daun mengu-
ning semua, tinggal tulang da-
un saja yang hijau. Jumlah
daun yang menguning lebih
dari sembilan helai terserang.
Kemudian untuk menghitung intensitas

serangan terhadap batang menggunakan
rumus (COOK, 1972).

Nilai 2 =

Nilai 3 =

P = & ___— x 100%
a+bh

P = Intensitas serangan

a = Jumlah batang yang mati

b = Jumlah batang yang sehat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap gejala pada
daun dan batang menunjukkan bahwa ino-
kulasi berhasil dengan baik. Hal ini di-
buktikan dengan gejala yang ditimbulkan-
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nya sama dengan gejala akibat penyakit
busuk rimpang jahe yang disebabkan oleh
P. solanacearum di lapang. Yang cukup
meyakinkan adalah hasil reisolasi dari seti-
ap gejala menunjukan pertumbuhan bakteri
tersebut berkembang dengan baik, dan uji
postulat KOCH telah terbukti positif. Gejala
penyakit telah nampak sejak pengamatan
pertama atau dua hari setelah inokulasi,
dengan tingkat serangan yang berbeda-beda
pada tiap klon. Perkembangan . tersebut
berjalan terus sampai akhir pengamatan.

Perhitungan uji statistik yang menghu-.
bungkan antara tingkat serangan/kerusakan
daun (Y) dengan waktu pengamatan (X)
menunjukan hasil analisis regresi linier
(Gambar 1).

Dari hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa sejak pengamatan pertama sampai
pengamatan terakhir kedudukan perban-
dingan tanggap ketahanan tiap klon terha-
dap bakteri tidak berubah yaitu jahe
merah merupakan klon yang paling tahan
dan berbeda nyata bila dibandingkan
dengan jahe putih besar, jahe putih kecil
dan jahe kuning. Sedangkan di antara jahe
putih besar dengan jahe putih kecil dan
jahe kuning masing-masing ketahanannya
tidak berbeda nyata.

Intensitas serangan pada klon yang ren-
tan menunjukan bahwa tingkat kerusakan
daun pada pengamatan terakhir yakni 20
hari setelah inokulasi mencapai angka di-
atas 80%, sedangkan tingkat kematian ba-
tang diatas 59% (Tabel 1). Hal ini meng-
gambarkan bahwa perkembangan atau daya
serang bakteri terscbut cukup cepat. Hasil
analisis tingkat serangan pada pengamatan
terahkir (Tabel 1) menunjukan bahwa klon
jahe merah merupakan klon yang tahan
terhadap P. solanacearum berbeda sangat
nyata dibandingkan jahe putih besar, jahe
putih kecil dan jahe kuning. Sedangkan




Bul. Littro Vol. IV No. 1, 1989

ketiga klon yang disebut terakhir masing-
masing ketahanannya tidak berbeda nyata.

Tabel 1. Rata-rata intensitas serangan P, solana-
cearum pada daun dan batang, 20 hari se-
telah inokulasi (%).

Tuble 1. Average intensity of P. solanacearum on
leaves and stems 20 days after inocula-

rion (%)
Perlakuan Tingkat kerusakan Tingkat ke-
Treatments pada daun (%)  matian ba-
Leaf injury (%)  tang (%)
stem mortaliry
Jahe Kuning 87.13 70.16
Jahe Putih besar 83.54 68.89
Jahe Putih kecil 82.08 80.71
Jahe Meral 41.19% 24.70%*
BNT. 0.0l 24.40 20.61
LSC  0.05 17.38 14.68

Menurut MEHROTRA (1980) ketahanan
tanaman terhadap patogen dibagi atas Kate-
gori mekanisme ketahanan morfologi dan
ketahanan biokimia. Beberapa bagian dari
morfologi jahe merah agak berbeda diban-
dingkan dengan klon jahe yang lainnya.
Menurut HADAD dkk. (1990) jahe merah
umurnya lebih dalam, jumlah anakan per
rumpunnya lebih banyak, batang lebih ting-
gi, daun lebih luas. Akamya lebih banyak
lebih panjang dan lebih. besar, serta berke-
san jahe merah mengalami penambahan
anakan terus berlangsung. Mungkin keada-
an morfologi yang demikian itu mengaki-
batkan meningkatnya daya tahan jahe
merah terhadap P. solanacearum. Kemung-
kinan lainnya adalah vang termasuk dalam
mekanisme ketahanan biokimia yaitu ada-
nya zat penghambat tertentu yang belum

diketahui. Menurut SUDIARTO er al. (1985)
Kandungan minyak atsiri pada jahe merah
lebih tinggi dibandingkan jahe putih besar
dan jahe kuning, yaitu jahe merah 1,85%,
jahe putih besar 0,83% dan jahe kuning
1,32%. Apakah kandungan minyak atsiri
vang tinggi berarti tanaman tersebut lebih
tahan terhadap bakteri, hal ini perlu men-
dapatkan penelitian lebih lanjut.

Walaupun hasil penelitian ini telah me-
nemukan klon jahe yang tahan akan tetapi
pada dasarnya semua klon jahe dapat ter-
jangkit oleh bakteni £. solanacearum. Untuk
selanjutnya P. solanacearum perlu diwaspa-
dai dalam pengembangan tanaman jahe.
Bukteri P solanacearum temyata tidak
hanya menyerang jahe saja akan tetapi
juga dapat menyebabkan busuk pada ta-
naman Solanum khasianum, Ricinus com-
munis, Solanum nigrum, Curcuma phaseo-
caulis, Curcuma hevnianus dan Anacardi-
um occidentale (SHIOMI er al.. 1988).
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KESIMPULAN

Bakteri P. solanacearum penyebab pe-
nyakit busuk rimpang jahe menyerang ber-
bagai klon jahe dengan tingkat serangan
yang berbeda-beda.
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Klon jahe merah merupakan salah satu
klon yang paling tahan terhadap bakteri
P. solanacearum berbeda nyata dibanding
dengan jahe putih besar, jahe putih kecil
dan jahe kuning. Perbedaan ketahanan ter-
sebut di antara klon jahe putih besar dan
jahe putih kecil dan jahe kuning tidak
nyata.

Perbedaan karakter morfologi diperkira-
kan sebagai penyebab mengapa jahe merah
lebih tahan dibanding jahe putih besar,
jahe putih kecil dan jahe kuning.
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